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ABSTRAK

Shalawat Rodat adalah kesenian percampuran antara seni gerak dan seni suara.
Seni gerak dalam Shalawat Rodat dinamakan Tari Leyek, para penari duduk bersila,
bersimpuh berbanjar, bergerak bangun, tegak berlutut, sambil melenggokan badan ke
depan memainkan kipas mengikuti irama musik rebana sambil melantunkan shalawat
Nabi dari kitab al-Barjanzi. Lantunan syair dan zikir kemudian dipadukan dalam
gerakan dan ayunan kipas, perpaduan itulah yang menarik dari kesenian tersebut.
Tarian dalam Shalawat Rodat ini merupakan tarian memuji Nabi Muhammad Saw
sekaligus untuk tolak bala jika ada bencana. Derasnya arus globalisasai menjadikan
para generasi muda enggan untuk menelaah dan menerapkan ajaran yang terdapat
dalam lingkup budaya. Kesenian ini sudah jarang digemari dan dilestarikam, namun di
Dusun Karangkulon, Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri masih aktif melestarikan
kesenian Shalawat Rodat yang tidak hanya diikuti kaum tua, tetapi juga diikuti
generasi muda. Masalah-masalah yang dibahas dalam penelitian ini yaitu awal
munculnya kesenian Shalawat Rodat di Dusun Karangkulon, perkembangan kesenian
Shalawat Rodat di Dusun Karangkulon, dan fungsi serta nilai-nilai yang ada pada
kesenian Shalawat Rodat.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan antropologi
dengan teori fungsionalisme tentang kebudayaan yang dikembangkan oleh Broinslaw
Malinowski. Intinya bahwa segala aktifitas kebudayaan itu sebenarnya bermaksud
untuk memuaskan suatu rangkaian dari sejumlah kebutuhan naluri manusia yang
berhubungan dengan seluruh kebudayaannya. Penelitian ini menggunakan metode
sejarah melalui empat tahap, heuristik atau pengumpulan data, verifikasi yang
merupakan kritik terhadap data yang sudah terkumpul, interpretasi atau penafisiran
data dan tahap yang terakhir adalah historiografi, yakni mendeskripsikan secara utuh
kronologis asal usul, perkembangan dan fungsi seni Shalawat Rodat di Karangkulon,
Wukirsari, Imogiri, Bantul,Yogyakarta.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Shalawat Rodat di Dusun Karangkulon
sudah ada sejak tahun 1980 an (sebelum listrik ada di Dusun Karangkulon). Mulai dari
tahun 1990 kesenian Shalawat Rodat ini mengalami perkembangan, bahkan sudah
terbentuk kepengurusan dan bertahan hingga sampai saat ini. Kesenian Shalawat
Rodat ini secara turun-temurun dilaksanakan karena adanya fungsi bagi masyarakat
Dusun Karangkulon yaitu media keagamaan, media hiburan, media sosial antar warga,
dan pendidikan. Tokoh-tokoh pemimpin kesenian Shalawat Rodat memiliki dedikasi
tinggi untuk menjaga dan melestarikan tradisi kebudayaan kesenian Shalawat Rodat.
Kesenian Shalawat Rodat selain mempunyai fungsi juga memiliki nilai-nilai yaitu nilai
keagamaan, nilai pendidikan dan nilai estetis.

Kata Kunci: Sejarah, Shalawat Rodat, Fungsi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesenian Shalawat Rodat merupakan salah satu kesenian tradisional yang
berkaitan dengan tradisi budaya Jawa dalam membumikan Islam. Menurut ilmu
antropologi, kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya
manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan
belajar.! kebudayaan dan tindakan kebudayaan itu dianggap segala tindakan yang
harus dibiasakan oleh manusia dengan belajar. Menurut Koentjaraningrat ada tujuh
unsur kebudayaan yaitu, 1) bahasa, 2) sistem pengetahuan, 3) organisasi sosial, 4)
sistem peralatan hidup dan teknologi, 5) sistem mata pencaharian hidup, 6) sistem
religi, 6) sistem kesenian. ? Salah satu dari ketujuh unsur tersebut yakni unsur kesenian.

Kesenian merupakan wujud dari kebudayaan manusia yang berbudi luhur,
sebuah unsur kebudayaan yang dipandang dapat menonjolkan sifat dan mutu.?
Kesenian juga tidak lepas dari unsur tradisi yang sudah ada, begitu juga sebalikanya,
tradisi selalu melekat dengan kesenian. Tradisi turun-temurun di suatu kelompok

masyarakat selalu ditandai oleh adanya kesenian di dalamnya. Berkembangnya suatu

! Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1985) hlm. 180.
2 Ibid., hlm. 203-204.

3 Koentjraningrat, Pengantar Antropologi I (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), hlm. 72.



kesenian, dapat memberikan manfaat yang cukup besar dan kemajuan kesenian di
masyarakat.

Perkembangan sebuah kesenian sangat bergantung pada keuletan para pecinta
seni budaya karena kesenian memiliki fungsi memberikan kesenangan. Akan tetapi,
seni bukanlah tujuan kehidupan, ia berfungsi membentuk suasana kesenangan dalam
kehidupan budaya. Kebudayaan juga bukan tujuan hakiki manusia, kebudayaan
mempersiapkan kehidupan hakiki manusia yang berlangsung di akhirat, dan yang
berfungsi mewujudkan tujuan kehidupan hakiki itu adalah agama. Dipandang dari
tujuan akhir ini, seni dan budaya mestilah takluk kepada agama dengan jalan
mengintregasikan dirinya kepadanya dengan menerima tuntutan dan mematuhi
pengarahanya. Oleh karena itu, dalam melakukan fungsinya, kesenian tidak boleh
bertentangan dengan syariat Islam.*

Seni adalah keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi
kehalusannya, keindahannya, dan sebagainya), seperti tari, lukisan, ukiran. Seni
meliputi banyak kegiatan manusia dalam menciptakan karya visual, audio, atau
pertunjukan yang mengungkapkan imajinasi, gagasan, atau keterampilan teknik
pembuatnya, untuk dihargai keindahannya atau kekuatan emosinya. Kesenian adalah
sebagian dari kebudayaan yang dicetuskan oleh suatu kelompok manusia karena setiap

kelompok masyarakat mempunyai fitrah yang cinta kepada seni yang menyenangkan

4 Sidi Gazalba, Asas Kebudayaan Islam: Pembahasan Ilmu dan Filsafat Tentang ljtihad, Figih,
Akhlak, Bidang-Bidang Kebudayaan Masyarakat, Negara ( Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 308.



hati melalui panca indra.® Kesenian erat kaitannya dengan budaya yang sudah melekat
pada zaman dahulu setelah Islam ada, bahkan kesenian telah membawa Islam masuk
di kalangan masyarakat Jawa.

Shalawat Nabi adalah tradisi Islam. Perayaan ini pertama kali dilanggengkan
oleh Dinasti Fatmiyah yang berkuasa di Mesir. Dinasti ini mewajibkan masyarakat
menyenandungkan pujian kepada Nabi Muhammad Saw. saat perayaan Maulid Nabi
tiba pada bulan Rabiu’ul Awal. .® Tradisi perayaan Maulid Nabi kemudian masuk ke
Indonesia dibawa oleh para penyebar Islam dari Persia yang pernah tinggal di Gujarat.
Pendapat lain mengatakan bahwa tradisi ini dibawa oleh ulama bermadzhab Syafi’i
terutama Syekh Maulana Malik Ibrahim yang dikenal gurunya Walisongo. Syekh
Maulana Malik menyebarkan Islam di daerah pesisir Sumatera Timur maupun pantai
Utara Jawa dikenal amat toleran dan moderat dalam berdakwah. Seni Berjanzi
kemudian turut menginspirasi Sunan Kalijaga untuk menciptakan lagu Lir-Ilir maupun
Tomboati yang sangat familiar di kalangan pesantren dalam melakukan dakwahnya di
kawasan pedalaman Jawa.’

Tradisi budaya Jawa dalam membumikan Islam dapat dilihat pada beberapa
seni pertunjukan di antaranya dengan tarian shalawat. Salah satu kesenian tradisional

yang berkaitan dengan tradisi ini yakni kesenian Shalawat Rodat. Kesenian yang ada

5> Sidi Gazalba, Islam dan Perubahan Sosio Budaya, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1983), hal.62

¢ Wasisto Raharjo Jati, ”Tradisi Sunnah & Bid’ah: analisa Barjanzi Dalam Perspektif Cultural
Studies,” Jurnal el Harakah Kajian Politik dan Pemerintahan Fisipol, vol 14, no 2, him. 229.

7 Ibid., hlm. 231.



pada Shalawat Rodat yaitu tarian yang dilakukan saat pertunjukan. Kesenian Shalawat
Rodat ini memiliki ciri khas yang berbeda dari pembacaan shalawat yang lain, yaitu
memiliki gerakan tertentu ketika melantunkan shalawat nabi dan di dalamnya juga
terdapat pesan-pesan yang bernilai nasehat.

Dusun Karangkulon, Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat kesenian dengan nuansa Islam-Jawa yang cukup
unik yaitu Shalawat Rodat. Shalawat Rodat atau lebih dikenal dengan nama Sufi Jawa
ini merupakan shalawat yang sudah ada sejak masa Sri Sultan Hamengku Buwono ke
I. Tarian dalam Shalawat Rodat ini merupakan tarian memuji Nabi Muhammad Saw
sekaligus untuk tolak bala jika ada bencana.®

Sholawat Rodat adalah kesenian percampuran antara seni gerak dan seni suara.
Sholawat Rodat ini dilakukan secara berkelompok. Seni gerak dalam Sholawat Rodat
dinamakan tari leyek, para penari duduk bersila, bersimpuh berbanjar, bergerak
bangun, tegak berlutut, melenggokkan badan ke depan memainkan kipas mengikuti
irama musik rebana sambil melagukan sholawat Nabi dari kitab 4/-Barjanzi. Sholawat
Rodat bukan hanya sekedar tarian, melainkan melantunkan sholawat Nabi dengan
gerakan khas yang mempunyai makna. ° . Kesenian Shalawat Rodat ini diiringi dengan

alat musik berupa ferbang dan jedor.

8 Tarian Rodat, Tarian Warisan Raja Keraton Yogyakarta Berisi Shalawat Nabi Muhammad
Saw. https://vidio.tempo.co/read/6889/tarian. Diakses pada 26 September 2021

% Siti Mahmudah, “Interaksionisme Simbolik Dalam Kesenian Sholawat Rodat Sebagai
Dakwah Islam”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2019, hlm. 5.



Shalawat Rodat biasanya dilaksanakan pada berbagai kegiatan masyarakat,
seperti acara pengajian, untuk acara pernikahan, khitanan dan lain-lain. !° Kesenian ini
menjadi kegiatan yang dirutinkan oleh masyarakat Dusun Karangkulon. Setiap dua
minggu sekali dilaksanakan kegiatan kesenian Shalawat Rodat. Kesenian sholawat ini
yang awalnya turun temurun dari sesepuh dahulu, kini sedikit demi sedikit mulai
diminati oleh kaum pemuda.

Permasalahan  yang terjadi saat ini, seiring berjalannya waktu dan
perkembangan zaman, banyak sekali kesenian budaya yang mulai berkurang
peminatnya. Derasnya arus globalisasai menjadikan para generasi muda enggan untuk
menelaah dan menerapkan ajaran yang terdapat dalam lingkup budaya. Informasi yang
cepat diperoleh pada era digital seperti ini, justru membuat para generasi muda kurang
peduli dan memandang sebelah mata akan kearifan lokal yang ada di sekitarnya.
Walaupun kesenian ini sudah jarang digemari dan dilestarikam, namun ada beberapa
wilayah di Yogyakarta yang masih melestarikan budaya tari Shalawat Rodat, salah
satunya ada di wilayah Dusun Karangkulon, Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Dalam hal ini peneliti mengambil objek penelitian di
Dusun Karangkulon, karena dusun ini masih aktif dalam melestarikan kesenian
Shalawat Rodat yang tidak hanya diikuti kaum tua namun ada juga generasi muda yang

ikut serta dalam rutinan Shalawat Rodat.

10 Wawancara dengan bapak Bahrudin sebagai ketua Shalawat Rodat pada tanggal 31 Agustus
2021 pukul 10.00 WIB.



Berkaitan dengan uraian di atas, maka timbul suatu keinginan dari peneliti
untuk mengadakan penelitian untuk mengjkaji sejarah perkembangan kesenian, fungsi
dan nilai yang ada di dalamnya. Peneliti mengambil judul skripsi Shalawat Rodat Di

Dusun Karangkulon, Wukirsari, Imogiri, Bantul, Yogyakarta Tahun 1990-2022.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini berjudul “Shalawat Rodat di Dusun Karang Kulon, Wukirsari,
Imogiri, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 1990-2022”. Fokus pembahasan
penelitian ini pada sejarah, fungsi dan nilai Shalawat Rodat yang ada di Dusun
Karangkulon, Wukirsari, Imogiri, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Batas awal
pengambilan tahun 1990 dikarenakan pada tahun tersebut kepengurusan atau susunan
organisasi mulai diadakan. Adapun tahun 2022 diambil sebagai batas akhir penelitian
ini. Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana awal diadakanya Shalawat Rodat di Dusun Karangkulon?
2. Bagaimana perkembangan Sholawat Rodat di Dusun Karangkulon?
3. Apa saja fungsi Shalawat Rodat bagi Masyarakat Dusun Karangkulon?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan:
a. Untuk mengkaji asal-usul Shalawat Rodat di Dusun Karangkulon.
b. Untuk mengkaji perkembangan Shalawat Rodat di Dusun Karangkulon
c. Untuk mendeskripsikan fungsi Shalawat Rodat bagi masyarakat  Dusun

Karangkulon.



Adapun kegunaan penelitian skripsi ini dimaksudkan untuk:
1. Memberikan konstribusi akademik dalam penulisan sejarah Shalawat Rodat.
2. Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan dan referensi dalam
kajian Shalawat Rodat
3. Menambah wawasan dan khazanah mengenai budaya Islam khususnya Shalawat
Rodat di Dusun Karangkulon.
. Tinjauan Pustaka

Pembahasan tentang Shalawat Rodat di Yogyakarta belum banyak yang
mengkaji khususnya pada pembahasan mengenai keterkaitan Islam dan kesenian. Akan
tetapi, ada beberapa penelitian tentang kesenian Shalawat Rodat yang berfokus pada
kesenian di wilayah-wilayah lain. Berikut ini beberapa skripsi yang membahas
mengenai Shalawat Rodat.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Siti Mahmudah dengan judul
“Interaksionisme Simbolik dalam Kesenian Shalawat Rodat Sebagai Dakwah Islam”.
Skripsi ini diterbitkan di Jurusan [lmu Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
tahun 2019. Kaitanya dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang
Shalawat Rodat. Perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah yang pertama
skripsi yang ditulis oleh Siti Mahmudah menghasilkan tiga interaksionisme yang ada
pada Shalawat Rodat yang pertama yakni pemaknaan pada kesenian Shalawat Rodat,
kemudian bahasa atau simbol-simbol yang ada pada kesenian Shalawat Rodat dan yang
terakhir yaitu pikiran atau memahami makna dan menyadari akan nilai-nilai yang ada

pada kesenian Shalawat Rodat. Adapun peneliti membahas pada sejarah munculnya



Shalawat Rodat yang ada di Dusun Karangkulon, waktu dan tempat penelitian juga
berbeda. Selain itu, penelitian ini juga mengungkap fungsi dan nilai-nilai ke Islaman
yang terdapat dalam kesenian Shalawat Rodat ini bagi masyarakat di Dusun
Karangkulon.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Rohmatul Hidayati dengan judul “Rodat Sinar
Muda Di Desa Penggung Kecamatan Boyolali Kabupaten Boyolali”. Skripsi ini
diterbitkan di Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Surakarta, tahun 2014.
Secara garis besar skripsi ini membahas mengenai koreografi Rodat Sinar Muda di
Desa Penggung, Kecamatan Boyolali. Rohmatul Hidayati menjabarkan mengenai
koreografi Shalawat Rodat yang ditunjukkan oleh para penari kepada penonton. Skripsi
ini memiliki kesamaan dengan penelitian ini yakni sama-sama mengangkat topik
Shalawat Rodat. Perbedaan terletak pada objek dan fokus pembahasan. Skripsi
Rohmatul Hidayati lebih menekankan pada gerakan dalam kesenian Sinar Muda,
sedangkan penelitian ini berfokus pada sejarah Shalawat Rodat, perkembangan dan
fungsi serta nilai yang ada pada kesenian Shalawat Rodat di Dusun Karangkulon.

Ketiga, artikel dalam jurnal Intervensi Psikologi, volume 11 yang ditulis oleh
Muhammad Farid dengan judul “Pengaruh Tari Rodat Hadrah Terhadap Religiositas
Remaja tahun 2019”. Secara keseluruhan jurnal ini membahas tentang pengaruh Tari
Rodat terhadap para remaja pada usia 12 sampai 15 tahun, berstatus sebagai siswa di
Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Lamongan Jawa Timur. Jurnal ini memiliki
kesamaan dengan pembahasan penelitian yakni sama-sama mengangkat topik kesenian

Shalawat Rodat. Perbedannya terletak pada fokus pembahasan, jurnal dari Muhammad



Farid membahas mengenai pengaruh kesenian Sholawat Rodat terhadap para remaja
sedangkan penelitian ini berfokus pada sejarah kesenian Shalawat Rodat di Dusun
Karangkulon, perkembangan dan fungsi serta nilai yang ada pada kesenian Sholawat

Rodat.

. Landasan Teori

Landasan teori sebagai kerangka pemikiran adalah jalan pemikiran menurut
kerangka yang logis untuk mengungkap dan menunjukkan masalah-masalah yang telah
diidentifikasi. Kerangka teori sebagai penuntun dalam menjawab, memecahkan dan
merenungkan masalah dalam target dekat sangat berguna untuk menentukan
hipotesis. !!

Kesenian Shalawat Rodat merupakan suatu budaya yang unik. Dalam
melakukan penelitian kesenian Shalawat Rodat yang dilaksanakan di Dusun
Karangkulon, peneliti menggunakan pendekatan antropologi untuk mengetahui nilai-
nilai yang mendasari perilaku tokoh sejarah, status dan gaya hidup, sistem kepercyaan
yang mendasari pola hidup dan lain sebagainya. '> Melalui pendekatan ini diharapkan
dapat dihasilkan sebuah gambaran tentang kebudayaan masyarakat Dusun
Karangkulon mengenai kesenian Shalawat Rodat. Selain itu juga dapat menghasilkan

sebuah penjelasan yang mampu mengungkap gejala dan kendala dari suatu peristiwa

' Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2003), him. 4.

12 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta:
ombak,2016), hlm. 5.
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yang berkaitan erat dengan waktu dan tempat. Penelitian ini diharapkan dapat
menjelaskan asal usul dan dinamika sosial dalam masyarakat Dusun Karangkulon.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Fungsionalisme tentang
Kebudayaan yang dikembangkan oleh Bronislaw Malinowski. Dalam buku Sejarah
Teori Antropologi yang ditulis oleh Koentjoroningrat dijelaskan bahwa inti dari teori
tentang fungsionalisme kebudayaan adalah pendirian bahwa segala aktivitas
kebudayaan itu sebenarnya bermaksud memuaskan suatu rangkaian dari sejumlah
kebutuhan naluri makhluk manusia yang berhubungan dengan seluruh kehidupannya.
Kesenian sebagai contoh dari salah satu unsur kebudayaan misalnya, terjadi karena
mula-mula manusia ingin memuaskan kebutuhan nalurinya akan keindahan. 3

Dalam pandangan Malinowski, di mana-mana manusia mempunyai kebutuhan
bersama yang bersifat biologis dan psikologis. Fungsi kebudayaan adalah untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Malinowski membagi kebutuhan manusia dalam tiga
hal, yaitu kebudayaan harus memenuhi kebutuhan biologis, seperti kebutuhan pangan
dan prokreasi (tempat tinggal dan hiburan), kebudayaan juga harus memiliki kebutuhan
instrumental, seperti kebutuhan hukum dan pendidikan, serta kebudayaan juga harus
memenuhi kebutuhan integratife seperti agama dan kesenian.'* Dalam hal ini para

pelaku Shalawat Rodat sadar atau tidak sadar ingin memenuhi kebutuhan nalurinya

13 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi (Jakarta: Ul press, 1981), him. 171.

4 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi (Yogyakarta: PT LKIS Printing Cemerlang,
2007), him. 31.
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sebagai manusia, artinya acara kesenian Shalawat Rodat yang dilakukan di Dusun
Karangkulon, Wukisari, Imogiri, Bantul, Yogyakarta mempunyai fungsi bagi para
pelaku dan masyarakat sekitar. Di antara fungsi tersebut yaitu untuk memenuhi
kebutuhan sosial masyarakat Dusun Karangkulon, memenuhi kebutuhan ekonomi
masyarakat Dusun Karangkulon, memenuhi kebutuhan pendidikan sosial masyarakat

Dusun Karangkulon, dan kebutuhan keagamaan masyarakat Dusun Karangkulon.

. Metode Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses yang berawal pada minat untuk mengetahui
fenomena tertentu selanjutnya menjadi gagasan, teori, konsep, pemilihan metode dan
seterusnya. Berdasar tempatnya penelitian ini dilakukan di lapangan berupa penelitian
kualitatif. Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian sejarah yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa peristiwa yang terjadi pada masa
lampau. Dengan demikian untuk memperoleh data sejarah yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah maka diperlukan suatu metode penelitian.
Metode yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah metode sejarah yaitu
proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.
Rekontruksi yang imajinatif daripada masalampau berdasarkan data yang diperoleh
dengan menempuh proses itu disebut historiografi (penulisan sejarah).!> Adapun

langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah:

15 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta : UI press. 1975 ),
hlm. 32.
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a. Heuristik

Heuristik sebagai tahap awal penelitian adalah pengumpulan sumber,
baik sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer yaitu sumber yang
berkaitan langsung dengan sejarah Shalawat Rodat di Karangkulon tahun 1990
hingga tahun 2022. Sumber primer ini berupa kesaksian langsung dari pelaku
sejarah (sumber lisan). Peneliti mengumpulkan sumber data dari wawancara
langsung dengan para informan. Wawancara dilakukan secara langsung kepada
pihak-pihak yang terlibat dalam acara Shalawat Rodat, sehingga didapatkan
informasi yang akurat dalam mendapatkan sumber data. Wawancara yang
dilakukan dengan mempersiapakan pertanyaan-pertanyaan garis besar saja.
Ditinjau dari pelaksanaanya wawancara ini tergolong dalam wawancara bebas
terpimpin. Wawancara digunakan untuk menggali data yang berasal dari pelaku
atau saksi sejarah Sholawat Rodat. Di samping itu juga terdapat sumber
sekunder, berupa skripsi dan buku-buku yang berakitan dengan kesenian
Sholawat Rodat, dapat membantu peneliti guna mempermudah penyusunan
skripsi ini.

b. Kritik

Tahap selanjutnya adalah kritik. Kritik ini meliputi dua aspek yaitu
kritik sumber secara eksternal dan internal. Kritik eksternal bertujuan untuk
mencari keotentikan sumber dengan menguji bagian-bagian fisik yang meliputi
beberapa aspek seperti gaya tulisan bahasa, kalimat dan semua aspek luarnya.

Dalam hal ini berarti untuk mendapatkan otentisitas sumber yang berupa
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dokumen atau arsip mengenai Tari Sholawat Rodat di Karangkulon pada tahun
1990 hingga tahun 2022 dengan kriteria sebagai berikut : a) identifikasi yaitu
mengenal sumber, b) eksplikasi yaitu menentukan unsur-unsurnya, seperti:
bahasa yang digunakan, dialek dan lain-lain, c¢) kolasi yaitu membuat
perbandingan antara satu sumber dengan sumber yang lain. Kritik internal
adalah kritik dari dalam yaitu  mengkritisi isi sumber untuk melihat
kredibilitasnya. Peneliti membandingkan beberapa pernyataan yang dari pelaku
dan saksi sejarah Shalawat Rodat di Karangkulon, Imogiri Bantul tahun 1990
hingga tahun 2022. Peneliti juga akan memperhatikan kedekatan informan
dengan kesenian Rodat di Karangkulon.
Interpretasi

Interpretasi atau analisis sejarah berarti menguraikan, sedangkan
sintetis berarti menyatukan. Analisis sejarah bertujuan melakukan sintetis atas
sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber sejarah, bersama-sama dengan teori-
teori disusunlah fakta itu ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh. '® Pada
tahap ini, seluruh hasil penelitian ini juga diharapkan mampu memberi
gambaran mengenai sejarah Sholawat Rodat, fungsi dan nilai yang terkandung
di dalam latar belakang diadakannya sholawat tersebut. Penelitian ini
menggunakan teori fungsionalisme dan menggunakan metode analisis data

kualitatif. Peneliti mencari dan menata data secara sistematis tentang hasil

16 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), him. 114.
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observasi maupun hasil interview, untuk meningkatkan pemahaman penulisan
tentang kasus yang diteliti.
d. Historiografi
Tahap akhir dari proses penelitian ini adalah penulisan sejarah atau
historiografi. Historiografi adalah tahapan penelitian dengan menghubungkan
peristiwa satu dengan peristiwa yang lain sehingga menjadi rangkaian yang
berarti. Historiografi merupakan pemaparan hasil penelitian sejarah yang telah
dilakukan.!” Penelitian ini menggunakan deskriptif analisis serta disajikan
secara kronologis dan disusun berdasarkan sistematika yang telah ditetapkan
dalam rencana penelitian.
G. Sistematika Pembahasan
Penyajian pembahasan penelitian ini dikelompokkan dalam lima bab
pembahasan, yaitu: bab I pendahuluan, pembahasan yang meliputi bab II, III, IV, dan
bab V penutup. Setiap bab dijabarkan dan dideskripsikan ke dalam sub-bab yang saling
berhubungan. Keterkaitan antar bab menunjukkan adanya keterkaitan fakta tertulis dari
data yang terangkum. Fakta-fakta yang berhasil ditemukan menjadi sumber acuan
untuk menuliskan peristiwa sejarah yang tertuang dalam pembahasan bab ini.
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya diuraikan latar

belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan

17 Ibid., him. 67.
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pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini
merupakan landasan bagi pembahasan pada bab selanjutnya.

Bab ke-dua menjelaskan tentang kondisi umum masyarakat di Dusun
Karangkulon pada tahun 1990 hingga 2022. Bab ini terbagi dalam tiga sub-bab. Sub-
bab yang pertama yakni keadaan sosial masyarakat dusun Karangkulon, yang
didalamnnya membahas keadaan lingkungan, kondisi sosial masyarakat, mata
pencaharian masyarakat dan pendidikan. Sub-bab yang kedua yakni kondisi budaya,
yang didalamnya membahas lembaga non formal, dan kesenian. Sub-bab yang ketiga
yaitu kondisi keagamaan, yang didalamnya membahas agama Islam dan kepercayaan
lokal. Pembahasan pada bab ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan
menyeluruh tentang keadaan lingkungan secara umum di Dusun Karangkulon yang
merupakan tempat penelitian ini dilakukan. Dengan demikian setelah mengetahui
keadaan lingkungan di Dusun Karangkulon, pembahasan dapat berlanjut ke tahap
perkembangan Shalawat Rodat tahun 1990-2022.

Bab ke-tiga dijabarkan tentang perkembangan Shalawat Rodat tahun 1990-
2022. Pembahasan pada bab ini dibagi menjadi tiga sub-bab. Sub-bab yang pertama
yakni awal munculnya Shalawat Rodat. Sub-bab yang kedua yakni perkembangan
Shalawat Rodat di Dusun Karangkulon, yang didalamnya membahas periode Bapak
Sugiyo, periode Bapak Ngajiman dan periode Bapak Bahrudin. Sub-bab yang ketiga
yaitu dinamika Shalawat Rodat antara tahun 1990-2022, yang didalamnya membahas

dinamika antara tahun 1990-2001, antara tahun 2001-2010 dan 2010-2022. Setelah
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mengetahui perkembangan Shalawat Rodat secara menyeluruh, pembahasan
dilanjutkan pada pertunjukkan Shalawat Rodat, fungsi dan nilai..

Bab ke-empat menjabarkan tentang pertunjukan Shalawat Rodat dan fungsinya.
Pembahasan pada bab ini terbagi menjadi tiga sub-bab, yakni: pertunjukkan Shalawat
Rodat yang di dalamnya membahas komponen pendukung kesenian Shalawat Rodat
dan rangkaian pertunjukkan Shalawat Rodat. Sub-bab kedua membahas mengenai
fungsi pada Shalawat Rodat, yang di dalamnya membahas mengenai fungsi
keagamaan, fungsi sosial, dan fungsi hiburan atau seni. Adapun sub-bab ketiga yakni
nilai-nilai dalam kesenian Shalawat Rodat, yang di dalamnya membahas nilai
keagamaan, nilai sosial, dan nilai estetis. Pembahasan pada bab ini bertujuan untuk
memberikan gambaran lebih jelas dan utuh tentang kesenian Sholawat Rodat.

Bab ke-lima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Dalam
bab ini disimpulkan seluruh pembahasan yang terdapat di bab-bab sebelumnya yang
merupakan jawaban dari permasalahan penelitian ini. Adapun saran berkaitan dengan

kekurangan penelitian ini untuk dilanjutkan oleh penelitian yang akan datang.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Shalawat Rodat yakni kesenian percampuran antara seni gerak dan seni
suara. Seni gerak dalam Shalawat Rodat dinamakan Tari Leyek, para penari duduk
bersila, bersimpuh berbanjar, bergerak bangun, tegak berlutut, sambil
melenggokkan badan ke depan memainkan kipas, mengikuti irama musik rebana
sambil melagukan shalawat nabi dari kitab al-Barjanzi.

Shalawat Rodat bukan hanya sekedar tarian, melainkan melantunkan
shalawat nabi dengan gerakan khas yang mempunyai makna. Lantunan syair dan
dzikir kemudian dipadukan dalam gerakan dan ayunan kipas. Perpaduan itulah
yang menarik dari kesenian tersebut. Shalawat Rodat merupakan peninggalan Sri
Sultan Hamengkubuwono I. Tarian ini merupakan tarian memuji Rasulullah
sekaligus untuk tolak bala jika ada bencana.

Shalawat Rodat sudah ada di Dusun Karangkulon sekitar tahun 1980.
Ketika itu listrik di dusun ini belum ada dan masih menggunakan penerangan
seadanya. Penerangan yang digunakan waktu itu adalah dian atau senter. Dian atau
senter digunakan untuk di rumah saja, sedangkan jika keluar rumah masyarakat
dusun ini menggunakan alat penerangan yaitu lampu petromaks. Lampu petromaks
ini jugalah yang digunakan oleh para anggota Shalawat Rodat pada waktu itu,

karena perkumpulan shalawat ini dilaksanakan di rumah para anggota, dengan

71
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sistem bergilir. Untuk itu lampu petromaks inilah alat yang simple untuk dibawa
kemana-mana. Sekitar tahun 1990 listrik mulai masuk di dusun ini, dengan adanya
listrik ini menjadi pertanda bahwa shalawat ini semakin diperhatikan, dilestarikan,
terbukti di tahun ini perkumpulan para anggota mulai digiatkan dan dibentuk
susunan pengurus Shalawat Rodat. Ada tiga generasi kepemimpinan Shalawat
Rodat di Dusun Karangkulon, yang pertama adalah masa kepemimpinan Bapak
Sagiyo. la memimpin Shalawat Rodat dari tahun 1990 hingga tahun 2001. Pada
generasi kedua dipimpin oleh bapak Ngajiman yang memimpin dari tahun 2001
hingga tahun 2011. Adapun generasi ketiga yakni dipimpin oleh Bapak Bahrudin.
Ia memimpin Shalawat Rodat dari tahun 2011 hingga saat ini. Pada masa ini,
anggota Shalawat ini dikuatkan untuk selalu disiplin dalam mengikuti Shalawat
Rodat. la juga mengadakan pembuatan seragam bagi anggota Shalawat Rodat.
Adapun kebijakan Bapak Bahrudin yang lainnya yaitu memindahkan susunan acara
saat pelaksanaan rutinan, yakni mengawali perkumpulan langsung dengan
Shalawat Rodat, kemudian baru dilakukan pembacaan tahlil.

Fungsi kesenian Shalawat Rodat meliputi fungsi keagamaan, fungsi sosial,
dan fungsi hiburan atau seni. Kesenian Shalawat Rodat juga mempunyai beberapa
nilai, yaitu nilai keagamaan, sosial dan estetis.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang “Shalawat Rodat di
Dusun Karangkuon, Wukirsari, Imogiri, Bantul, Yogyakarta, Tahun 1990-2022”
penulis memandang pembahasan mengenai Shalawat Rodat ini perlu mendapatkan

perhatian khusus. Keberadaan kesenian Shalawat Rodat pada kenyataannya
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menyimpan banyak hal memuji Rasulullah dengan dilengkapi tarian. Mungkin
dengan diadakan perlombaan pementasan kesenian masyarakat akan semakin
lebih banyak yang mengetahui Shalawat Rodat ini. Hasil dalam penelitian ini
belumlah sempurna. Hal tersebut karena kesulitan pengumpulan data. Sehingga
bagi penelitian berikutnya dapat melanjutkan hasil penelitian tentang sejarah

kesenian Shalawat Rodat.
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